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Presidea SUkar110: 

Soal hidup atau Hlati *r 
Saudara-saudara sekalian! 

Merdeka! 

Saja diminta untuk meletakkan batu-pertama dari pada Gedung 
Fakultet Pertanian, Universitet Indonesia. Permintaan itu Insja .Nllah 
nanti akan saja penuhi, tetapi sebelum itu, saja hendak menjampaikan 
beberapa kata lebih dahulu. Dengan sengadja pidato saja ini saja tuliskan, 
agar supaja merupakan risalah 'jang nanti dapat dibatja dan dibatja lagi 
dan dibatja lagi oleh pemuda-pemudi kita bukan sadja dari sekolah tinggi 
ini, tetapi dari seluru11. tanah-air kita. Malah, sekarangpun saja menga­
rahkan kata kepada pemuda-pemudi diseluruh Indonesia itulah. Sebab, 
apa jang hendak saja katakan itu, adalah amat penting bagi kita, amat 

. penting - bankan mengenai soal mati-hidupnja bangsa kita dikemudian 
hari. Karena itu, pidato saja ini agak pandjang, dan .perletakan batu­
pertama dari pada Gedung Fakultet Pertanian tak dapat kulakukan pada 
saat jang dirantjangkan. 

Ja, pidato saja mengenai mati-hidup bangsa kita dikemudian hari, 
oleh karen a soal jang hendak saja bitjarakan itu mengenai soal persediaall 
mak,a,nan rakjatt. Tjukupkah persediaan makahan rakjat kita dikemudian 
hari? Kalau tidak, .bagaimana tjaranja menambah persediaan 
makanan rakjat itu? iPeristiwa sebagai jang kita hadliri sekarang ini, 
ialah : perletakan batu-pertama dari pada suatu sekolah tinggi 12ertan ialI, 
gdalah satu kesempa:tan jang baik untuk menjampaikan kata-kata lang­
sung kepada pemuda-pemudi kita berkenaan dengan soal ja ng amat pen­
bng itu, - kepada pemuda-pemudi, jang dalam tangan merekala'h mati­
hidupnja bangs a kita dikemudian hari. 

Pemuda-pemudi! Engkau sekarang hidup dalam sa tu zaman jang 
penuh dengan soal-soal, satu zaman jang penuh dengan problem. Salah 
satu dari pada problem-problem itu ialah problem makanan rakjat. Enge 
kau telah mengalami sendiri: diwaktu jang achir-achir ,ini surat-kabar­
surat-kabar dan tuturan-tuturan dikampung-kampung penuh dengan 
kata-kata: "harga be'ras na ik gila-g ilaan ", "disa na -sin i a da mengantjam 
bahaja kelaparan", "didesa ini dan didesa itu ada orang m a kan bonggol 
pisang" , " didaerah itu dan didaerah sana ada terda.pat hongeroedeem", "di­
dukuh anu ada orang bunuh din karena t ak m ampu m ember i makanan 
l:epada anak-isterinja", - dan lain-lain tuturan sebag a inja lagi. Dan se­
cagaimana biasa, se!alu ada sadja seorang jang dikambing-hitamkan, jang 
r,arus memikUl segala kesalahan , a tau segerombolan orang-orang jaIig di­
kambing-hitamkan karena disangka telah berbuat segala kesalahan. Ter­
utama sekali orang-orang jang duduk dalam ,badan-badan pemerintahan 
harus bersedia mendjadi kambing-hitam itu, jang diatas kepalanja . ditu'~ 
runkan segala hudjan-hudjan tuduhan jang segar-segar, - jakni harils 
bersedia didjap.ikan orang jang selalu dihantam, jang kepalanja seperti 
"kop van jut". 

Siapa jang sebenarnja salah? UntUJk mendjawab pertanjaan ini, 
n ,arilah kita selidiki beberapa kenjataan jang mengenai persediaan beras. 
Menurut statistik 1940, bangsa 'kita didalam satu tahun iiu rata-rata, ~ 
elus tiap-tiap orang ~, memakan 86 kg beras. Ini belum terhitung dj'a" 

*) Pi<la t o Presi<len Rep:ublik Indonesia jang ditudjukan kepada s,egenap 
pemuda-pemudi diseluruh Indonesia, terutama sekali pemuda-pemudi 
sekolah menengah, p'ada waktu hendak meletakkan batu-pertama dad 
pada Gedung Fakultet Pertanian di Bogor pada tanggal 21 April 1~:: 
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g ung, belum terhitung ubi kaju, ubi djalar, katjang-kat jang, dan lain-lain 
sebagainja lagi! Kalau kita memakai angka tahun 1940 itu sebagai dasa r , 
- bera pa beraskah jang kita butuhkan untuk sekarang? Seka rang 
djumlah rakjat kita ialah 75.000.000 djiwa. Maka beras jang kita butuh­
k an untuk memberi tiap-tiap orang 86 kg beras setahun ialah: 75.000.000 
X 86 kg = 6450.000.000 kg, atau dengan sebutan lain : 6,45 miljun ton . 
• rang kita butuhk~n. Sekali lagi: jang Idta butuhl\:an, sekarang. Tet api: 
Berapa persediaan beras kita sekarang? Artinja: Berapa djumlah pro­
dt.ksillja sawah-sawah kita, ladang-Iadang k ita? D jumlah produksi 
sawah-sawah kita dan ladang-Iadang kita, kalau dibandingkan dengan ta­
hUn 1940, tidak mundur, tetapi ojumlah itu toh tidak mentjuku-pi ke­
butuhan: hasil patH kita setahunnja sekarang hanja 5.5 miljun ton lebih 
sedikit. Padahal kebutuhan hampir 6.5 miljun t on ! I tulah sebabn ja kita 
lwkurangan beras. Itulah sebabnja kita tia p2 tahun harus membeli beras 
dari Iua r. Dari Siam , dari Saigon, dari Birm a. Ini tahun sadja kita harus 
mentjari beras 700.000 ton, atau 700.000.000 kg. Dan ketekoran kita ma­
l{in lama makin bertambah. 

Engkau mengetahui : bangsa kita · selalu bertambah djumlah. D i­
t ahun-tahun jang achir ini ditanah-air k it a tiap-tiap tahunnja dilahirkan 
baji 2.000.000 qrang, dan ditiap-tiap .tahunnja meninggal dunia 1.200.000 
orang. Ini berarti Indonesia bertambah penduduk tiap-t iap tahun 800.000 
orang. Sekarang! Tidak lama lagi tambahnja penduduk llldonesia t iap 
t ahunnja bukan 800.000 or ang, tetapi 1.000.000 orang. Da n tidak lama lagi 
1.000.000 orang ini mendjadi 1~ miljun orang, Ph miljun orang, Hi 
m iljun orang, 2 miljun orang! Tambahnja penduduk amat tjepat, t-etapi 
tambahllja produksi beras amat pelan. Maka tiap-tiap tahun, met de 
r egelmaat van een klok, tiap-tiap tahun, zonder ampun, tiap-tiap tahun, 
ma.u tidak mau, mengaduh ata u tidak mengaduh, kita menghadapi pro­
Nem kekurangan beras : sekarang 700.000 ton; besok 800.000 ton, besok 
lagi 900.000 ton, besok lagi 1.000.000 'ton! 

Itupun kalau k ita setiap orangnja makan sekadar sebanjak m akanan 
kita sekarang, dan tidak lebih. P 'adahal, - sudah tjukup makanan kita 
~ekarang ini per oraJ;lgnja , untuk bi·sa m endjadi satu bangs a jang senat 
dan kua t ? 

' Mari saja ambil angka -angka tahun 1940. Did~lam t ahun itu djum­
lah makanan oi Indonesia , kalau dibagi r a ta-rata antara ra kja tnja, m en­
d jadi : 86 kg beras per orang, 38 k g djagung, 162 kg ubi kaju, 30 kg ubi 
djalar. Bilamana a ngka-angka ini diperhitungkan dalam nila i I{alori, 
maka djumla h kalori jang dimakan oleh satu orang setahun ialah 624.9

0

60, 
- ata u 1712 kaIori seorang sehari. Dus kalau kita sudah senang denga n 
1712 (bundarnja 1700) kalori seorang sehari sadja, kita sudah menghadapi 
t ekort ber as tiap-tiap t ahun sekarang 700.000 ton, nanti 800.000 ton, nanti 
lagi 1.000.000.- ton! 

Sudahka h kita senang dengan 1700 lmlori seorang sehari sebagai 
dalam t a hun 1940 itu? Kemarin dulu aku suruh menanja. kepada Dr. 
Pun vosudarmo, sekretaris Panitia N egara Perbaikan Makanan berapa 
IGllori dimakan oleh bangsa Indonesia seorang sehari 'sekarang,' dan be­
rapa k a lori seharusnja untuk mendjadi satu bangsa jang sehat dan kuat. 
Beliau mendjawab: 1850 kaloli seorang sehari sekarang, dan harus di- · 
d jadikan 2250 kalori seorang se'hari dikemudian hari. Maka aku mulai 
!::1enghitung. Aku mengambil misalnja tahun 1960, jaitu 8 tahun lagi dari 
sekarang . Tidak lama 8 tahun itu, jaitu sekadar satu djumlah tahun jang 
engkau butuhkan untuk mendjadi pemuka-pemuka praktis dalam masja­
raka t . 1960! Aku taksir djumlah penduduk Indonesia pada waktu itu ± 
&3.000.000 djiwa, ja itu 8.000.000 lebih dari pada sekarang. 8.000.000 orang 
:.ni harus djuga kita ~ri-makan. Ma ka marilah kita menghitung! Tadi 
elah kukatakan, bahwa dalam tahun 1940 satu orang satu tahun. me­

makan 624.960 kalori, jaitu 1712 kalori satu orang sa-tu hari. Kalau .ba­
jaknja kalori bua t satu orang satu tahun kita biarkan sekian sadja, -

o - 624.960 - t idak kita tambah - , maka 'buat 8.000.000 orang itu ifJ.arus 
adakan persediaan kalori 8.000.000 X 624.960 kalori = ± 

000.000.000 kalori. Bebera'Pa beraskah ini? Ketahuila;h: 100 gram 
erupakan 3~0 kalori. Maka kalau engkau hitung, .engkau akal'l 
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mendapat : 5.000.000 miljun kalori itu berarti ± 1 .500.000. miljun gram 
lJer as, atau ± 1.500 miljun kg beras, atau ± 1.'5 miljun ton beras. 

Tjoba pikirkan: . 
Sekarang sadja suda h tekort 0,7 miljun ton beras. Didalam tahun 

1960 akan tekort 0,7 miljun ton beras + 1,5 miljun ton beras = 2,2 
miljun ton beras! Itupun : k a lau k alori makanan rakjat kita perbiarkan 
pada 1712 kalor i seorang seha ri! Panitia Negara Perbaikan Makanan 
minta 2250 kalori seorang seha ri! Engkau ba rangkaH ingin mengetahui 
a ng ka-ang ka kalori m a kanan rakjat dinegeri-neger i la in? Perhatikan! 
Men urut perhitungan Food and Agriculture Organisation, orang makan 
tiap han: di India 2121 kalori - di Birma 2348 kalori - di Cuba 2918 
kalori - di Malaya 2337 kalor i ~ di Ceylon 2167 Jmlori - di Indo China 
2127 kalor i, - semuanja Jebih banjak dad pa da di Indonesia ! Didalam 
a ngka-angka itu dimasukkan djug a ka lori dari bahan-bahan gadjih. Be­
I'apa kalor i jang dimakan orang kulit putih? Di Negeri B elanda setiap 
ilUli ora ng makan 2958 k alori, di Australia. 3128 kalori, di Amerika 3249 
kalori! 

Pemuda-pemudi Indonesia, - apakah engkau perbiarkan bang-samu 
hi'dup d ari ± 1.700 k alori seora ng seha r i? T idak? E ngkau ~ngin tjita2 

Panitia, Negara Perbaikan Makanan t erla k sana ! Dus 2250 kalori seorang 
sehari? Hitunglah sendiri, k alau beg-itu, ber apa djumlah beras kit a harus 
mmbahka ll kepada per sediaan . m akana n ra k ja t , buat t ahun 1960, jang 
1Jerpenduduk 83.000.000 djiwa itu! Mari kita h itung : . 

2250 ka lori seorang seha ri, dus 550 kalori lebih da r i pa da seka rang. 
Buat 75.000.000 penduduk jang sekar ang sudah ada itu sa dja, ~ni ber­

:uti minta tambahan ka lori: 
75 miljun X .550 X 365 (1 tahun = 365 hari) = ,± 15.000.000 miljun 

J>.a lori. 
Dan .bua t 8 miljun penduduk jang bertambah itu, dibut uhkan : 

8 miljun X 2250 X 365 = ± 6.500.000 miljun k alori. 
Total kalori ja ng ha rus dita mbah dus : 15.000.000 miljun kalori + 

G. 500.000 miIjun k alor i = 21.500.000 miljun k alori. Dihitung dalam be-

r as, - 100 gra m beras = 340 k a lon - , ini ber arti ! ~~ X 21.500.000 
miljun gram beras = 6.300.000 miljun gram beras = 6,3 mil jun t on. Men­
cijadi: kala u kita m engingilli bangsa kita dalam t a hun 1960 m a k an 2250 
Imlori seora ng sehari, m aka produksi maka nan k ita ha rus Jtit a tambah 
dcngan 6,3 miljwl ton setah1lll, dalam bentuk beras, aitau aequivatentnja 
loera s. Bagaimana k alau kita b eri bentuk lain dari pada b eras? Malah 
lebih lagi da n 6,3 miljun ton! Dalam bentuk djagung 6,3 miljun ton itu 
m endjadi ± 7 miljun ton. D alambentuk ubi dja lar ± 15 miljun ton. Dan 
dalam bentuk ubi kajupun ± 15 miljun ton! 

D an k ala u tidak kita tamba h pr oduksi? K ala u tidak k ita tambah 
pl'oduksi, maka tiap-tia p orang hanja akan makan ± 1547 kalori sadja. 
Ma ka banjak ora ng akan kelaparan. Maka keadaa n kita akan makin ko­
tjar-katjir. Maka kedjadian2 ja ng menjedihkan jang telah kita alami 
sekarang ini akan terdjadi t erus-terusan setjara per manent, bahkan per­
manen t in het kwadraat dan mJ)Y.iedihkan in het kwadraat : hongeroedeem 
8k an terdapat dimana-mana;j.1fenjakit2 lain akan mendjalar karena badan 
lemah k ekurangan r esistensi; keamanan akan terganggu t erus-menerus 
tiada putusnja ; orang a kan bunuh-membunuh perka ra beras ; prestasi­
kerdja akan merosot serendah-rendahnja ; mala -petak a kebinasaan akan 
m endjadi ha ntu jang bersingga h dimiljunan runlah. 

Mengartika h eng'kau, bahwa kita sekara ng ini m enghadapi satu ba­
jangan ha r i-kemudian j ang ama t ngeri, bahkan satu todongan pis tol "mao 
b idup a taul,ah mau m ati", satu tekana n tugas "to be or not to be"? 
D idalam t ahun 1960 n anti t ekort kita sudah akan 6,3 mil jun t on, - berapa 
n:il jun ton n anti dalam t ahun 1970 k ala u penduduk k ita suda.l1 mendjadi 
fllL-9 5 mil jun, dan berapa lagi dalam tahun 1980 k alau penduduk kita 
lebih dan 100 miljun? Eng k au , pemuda -pemudi, engkau terutama sekali 
r.an mendja\yab pertanjaan itu, s ebab hari-kemudian adalah harimu, 
alam-kemudian adalah alammu, - bukan alam kami kaum ua jang VToeg 
0: Iaa: akan di_ anggil pulang kerachma ab. Eng&au ; ak apat me-

1 
\ 
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metjahkan 80al ini 8ekadar dengan sikap cynisme, seperti sikapnja se­
tengah pemimpin~pemimpin diwaktu sekarang, jang hanja bisa menuduh, 
hanja bisa mentjela, hanja bisa mentjari dan mendapatkan orang-orang 
jang ditjapnja kambing-hitatn, dan dititiri kepalanja sebagai kop v~ jut . 
Tidak soal makanan rakjat ini tidak dupat dipet]ahkan' dengan cyrusme, 

- denga~ sekadar menuduh, dengan sekadar mentjemooh. Sebab kesulitan 
soal ini terletak objektif kepada ketidak-seimbangan antara produksi dan 
konsumsi, antara persediaan-jang-ada dan djumlah m ulut jang ~emakan­
llja, dan tidak subjektif karen a durhakanja sesuatu orang. Tiap tahun, 
'Z."'~"- "-,,,t3,,\.1." .1..1.., zon.d.1,,, J;)auze , zonder amT;1un, soal beras ini akan datang , 
- dan. akan. datang cr.escendo - makin lama makin hebat - makin lama 
makin sengit - Inakin laIna makin nger\. - selama tambahnja llenduduk 
jang tjepat itu tidak kita imbangi dengan t aInbabnja persediaan bahan 
mli-kanan jang tjepat pula! 

Maka, pemuda-pemudi, dapatkah 'persediaan bahan makanan itu kita 
tambah? 

Persediaan bahan makanan itu dapat k ita tambah! Tetapi tidak se­
];:adar dengan cynisme, tidak sekadar denglm "main politik" , m elainkan 
d~ngan bekerdja keras atas dasar mengerti djalan-djalannja memetjah­
Iran problem jang sulit ini. Persediaan bah an makanan itu dapa t kit a 
tambah: 

Per tam a: dengan berichtiar memperluas ' daerah pertanian kiia. 
Ked u a: dengan menggiatkan (mengintensivir) usaha pert:J.nian 

Jdta, chusus dengan seleksi dan pemupukan. Dua djaJan ini harus kita 
tempuh. 

Marilahkita kupas sekadarnja : 
Kemungkinan memperJuas daerah pertanian kita, - artinja : menaIn­

bah Juasnja sawah-sawah kita dan ladang-Iadang kita - , masih mungkin, 
tetapi djanganJah orang kira kemungkinan itu tiada batasnja. Di Djawa 
l.emungkinan itu hampir tidak ada lagi. Di Sumatera, di Kalimantan, di 
S-ulawesi, di Ceram, dan lain-lain pulau lagi, kemungkinan itu masih ada 
tetapi djanganlah orang mengira ,bahwa tiap tempat jang sekarang ter­
tutup hutan, atau tiap tempat jang masih kosong, adaJah baik buat per­
tanian. Ja, Sumatera dan Kalimantan penuh dengan rimba-rimba-raja 
jang amat luas, rimba-rimba-raja jang luasnja "pitung pandeleng", -
tetapi hanja sebagian sadja dari r imba-rimba. itu tanahnja baik buat ber­
tjotjok tan am. Penjelidikan "Balai Penjelidikan Tanah" (Bodemkundig 
Instituut) sementara menundjukkan angka-angka sebagai ,berikut: 

Luas Sumatera ...... .. . . , .. . .. ... . ..... . ............ ...... . .. . . 47.360.000 ha 
Ll.las Kalimantan kit a ......... .. ............. .. .. . .. .. ...... 53.950.000 ha 
Luas Sulawesi ... .. .... ... .................. .. . ...... .. ...... .. .. 18.900.000 ha 
'Luas Irian kita .......... .. .... . .... . .... .... . ....... . .... ...... 38.000.000 ha 

Djumlah luas empat pulau ini . : ...... ... ..... .. ........... . 158.210.000 ha 

Berapa ha dari 150.000.000 ini jang baik buat pertanian? Ternjata 
sebagian besar dari tanah-tanah itu, dengan pandangan selajang -pandang 
$ad ja, terang tidak m emberi ha rapan baik buat pertanian, ialah oleh kare­
na kwalitet tanahnja, bentuk topografinja, keadaan hidrologinja (keadaan 
airnja) tidak sesuai dengan s ja r at-sjaratnja pertanian . Maka dengan 
mengetjualikan tanah-t anah jang dengan selajang-pandang sadja sudah 
r.jata tidak baik bagi pertanian it u , telah dipetakanlah atau sekadar di­
tindjau sedjumlah tanah di Sumatera 5.359.000 ha, di Kalimantan kita 
740.000 ha, Sulawesi 669.000 ha, di I rian kita 965.000 ha, - total 7.733.000 
ha. Tetapi dari 7 .733.000 ha inipun ternjata tidak semua betul-betul baik 
J.Jagi pertanian. Jang betul-betul balk ternjata hanjalah sadikit lebih dari 
.:1.000.000 ha, a tau hanja 14% . 
. Memang ada la gi, disamping tanal1·fanah tersebut, sedjumlah tanah 
gambut (veengronden) jang luasnja bermiljun-miljun ha, jang sampai kini 
belum diusahakan untuk pertanian, dan mungkin dapat dipakai untuk per­
tanian. Tetapi dii Indonesia ini tanah~tanah gambut itu masih sarna se­
]mli salu hal jang pelum diselidiki kemungkinan-kemungkinannja, - satu 
" terra incognita" jangmasih gelap ,bagi kita, meskipun di Amerika dan 
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E.ropah orang sudah mentjapai hasil pertanian jang baik diatas tanah­
tanah jang demikian itu. 

A1hasil: luasnja daerah pertanian di Indonesia ini masih dapat ditam­
bab agi dengan s edikitnja 1 ntiljun ' ha, kalau tidak 1 1h miljun ha, a t au 
barangkali 2 mil jun ha. Tanah-tanah di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi 
dan Irian itu memang menunggu transmigran-transmigran kita, menung­
gti. pa jul dan badjak, tractor-tractor dan mesin-mesin pengetam padi, -
menunggu pek erdja-pekerdja jang diba~ah pimpinan pemuda-pemudi kita, 
rersa.ma-sama· dengan mereka membanting tulang dan mengulurkan ura t, 
men jutjurkan k eringat habis-habisan sesua i dengan firm an Tuhan "in­
hamaal usri jusra", - " in het zweet uws aanschijns zult gij uw brood 
,erdienen" . 

Ketjuali denga:n memperluas daerah - pertanian kita, m ak a ,sebagai 
kuk.atakan tadi, harus ditempuh pula djalan lain untuk menambah perse­
diaan makanan kita .. 

D jalan lain itu ialah mengintensivir usaha pertanian kita, chusus de~ 
ngan seleksi dan pemupukan. Djalanlain ini malahan harus kita usaha­
kan pula benar~benar, oleh karen kemung'kirian untuk menambah luasnja 
daerah sawah kita, - perhatikan : sawah, artinja sawah-basah! - , ada ­
.lah terbatas> sekali. Sawah berarti air, dan air memang tidak selalu ada 
lmtuk pengairan jang sempurna. Luas sawah di Indonesia sekarang ini 
adalah ± 4 1h miljun ha, anta ranja 3.384.000 ha dipulau Djawa. Di Djawa 
dianta ra t ahun 1931 dan 1940 luasnja sawah hanjalah bertambah dengan 
100.000 ha atau tak lebih da ri 3% , dan saja kira m aximumnja memang 
sudah hampir tertjapai. 

Mengintensivir pertanian kita , itulah amat penting. Perha tikan mi­
sa lnja hasil-baik jang telah kita tjapai deng an usaha seleksi dilapangan 
padi ba,sah . Dulu kita belum k en aI dengan dj enis padi basah jang seka ­
rang 'kita namakan padi Bengawan. Tetapi berkat usaha ilmu per tanian, 
dengan djalan kawin-mengawinkan bermatjam-matjam djenis, a ohirnja 
t erdapatlah satu djenis jang dinam akan padi Bengawan, jang betul-betul 
padi jang "allround" : ia k ebal t erhadap p~njakit mentek, ia punja kwali­
tet beras adalah .ba ik, ia punja n asi enak sek ali r asan ja dimakan, ia 
punja djumlah pr oduksi lebih tinggi dari pada padi jang kita k enaI sebe­
!um itu. I a member ikan hasil-tambah rat a-ra ta 8 quintal padi se-ha -n ja , 
a tau 4 1h quintal beras se-ha-nja . Berapa luasnja sawah jang sudah njat a 
dapat ditanami dengan padi Bengawan itu? Djumlah ini m enurut penje­
lic1ikan ialah 1.000.000 h a . Disamping itu masih ada lagi sedjumlah sawah 
1 ,000.000 ha jang dapat dit anami dengan ~satu djenis la in, jang djuga ba­
n jak produksinja, m eskipun tidak sebanjak padi Bengawan itu. Maka 
m enu rut perhitungan, dengan tja ra m en anam padi h asil-seleksi itu sadja 
hta akan dapa t memperoleh . t ambahan produksi 1.080.000 ton padi, a t au 

. 600.000 t on beras, . satu djumlah jang amat lumajan sekali. Tetapi ke­
njat aan tida.k semudah itu! K enja t aan jang m endjadi hambat an ialah, 
iJahwa pada umumnja sesua tu dj enis-padi m empunja i da ja-men jesua ikan­
air i jang ama t ketjil, - m empunjai a anpassingsvermogen jang am at ke­
tjil. Djenis-pa di jang m emuaslm n disesuatu daer ah, belum t en t u memuas­
kan bila ditanam disesuatu daerah jang lain . Djenis-padi harus di "per­
daerahkan" lebih dulu. Sebelum padi Beng awan itu bisa disiarkah dis&­
luruh kepulauan Indonesia, m ak a perlulah lebih dulu didirikan balai-bala i 
seleksi-daerah diberptiluh-puluh t empat . Dan disamping pusat-pusat pe­
nJelidikan daer ah itu, m aka ha ruslah pula diadakan organisasi · untuk 
menjebarkan h asil-hasil dari. pusat-pusat -penjelidikan-daerah itu langsung 
.{epada petani-pet ani. Dibutuhkanlah pusat-pusat -bibit setempat, - zaad­
hoeve-zaadhoeve - jang m asing-masing m eliputi k eluasan 10.000 ha atau 
1.0.000 ha sawah. P et ani-pet ani harus dibangunkan perha tiannja oleh pu-
52 -pusat ini, harus diinsaikan, di "semangatkan". Dengan propaganda. 
dengan penjuluh, dengan dernonstrasi, petani-petani ha rus dilepask an dan 
(l ' enis j enis padi jang kurang m anfaat , dibawa kepada djenis-djenis baru 
- '" ebili balk. Ini semuanja bukan pek erdjaan ketjil. Ini semuanja me-
- ' ;:a...-ak dan ini semu.anja meminta keringat . Djumlah pusat-pusat 

. u pada masa sekarang ini m asih amat t erbat as sekall. 
'" sedikit dibutuhkan 250 pusat-setempat, k alau bisa 300 pu-

'-" - --~--
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sat-setempat. Kalau kita bekerdja keras, maka boleh diharapkan bahwa 
dalam waktu ± 6 tahun, dengan djalan demikian, sesuatu.djenis jang baik 
dapat disebarkan antara petani-l?etani diseluruh Indonesia, sehingga pro­
<1uksi padi diseluruh Indonesia bertambah banja.k. Insafkah engkau, pe­
muda-pemudi, betapa pentingnja minat kepada pengetahuan-pertanian 
bagi bangsa jangk,ekurangan makanan sebagai kita ini. . 

Disamping seleksi, aku tadi menjebutkan .pemupukan. -Djuga dengan 
pemupukan kita dapat menambah produksinja padi-padi-ba,sah kita. Ter­
utama sekali pem,upukan dengan pupuk-tiruan (kunstmest) fosfaat, dalam 
bentuk dubbel superfosfaat at au enkel superfosfaat, ternjatalah amat me­
naikkan tingkat produksi. Ada sawah jang dengan pupuk fosfat itu ber­
tambah hasil 5 quintal se-ha, bahkan ada ja·ng memb~rikan hasil tambah 
10 quintal se-ha. Kita sekarang t elah mengetahui, bahwa luasnja daerah 
Eawah-sawah kita jang amat "dankbaar" kepada pupuk dubbel superfos­
fat adalah beratus-ratus ribu ha sawah seperti m'isalnja daerah-daerah tuf 
atau mergel at au laterit di Banten Utara, Djakarta Barat, daerah Tjihea 
nntara Tjiandjur. dan Bandung, daerah Tjirebon Timur, Tjirebon Barat, 
Djokja Barat, Solo Timur I,aut, Madiun Utara, Kediri Utara, Pasuruan-

-BangiI, daerah Purwodadi, Lusi-Randublatung, Bodjol).egoro, Lamongan, 
Madura, daerah Rapang di Sulawesi Selalan, daerah Bone dan Sulawesi 
'I'engah, dan banjak lagi daerah-daerah lain, jang semua total ~jumlahnja 
tak kurang dari 700.000 ha sawah, -- jang, djikalau kita bekerdja mati­
matian memupuknja d engan pupuk-tiruan fosfat, total akan memberi 
hasil. tambah tidak kurang dari 360.000 ton beras tiap-tiap tahunnja. Te­
tapi pemupukan it up un belum berdjalan sebagaimana mestinja . 

Dus: dengan menanam djenis-padi jang lebih manfaat -- hasil-seleksi 
--- kita dapat memperoleh hasil-tambah 600.000 ton beras ; dengan pemu­
pukan sawah-sawah mergel atau tuf atau laterit dengan pupuk fosfat kita 
dapat memperoleh hasil-tambah 360.000 ton. Djumlah total: 960.000 ton, 
atau bulatnja 1 miljun ton. Sedangkan djumlah tambahan beras jang 
I,ita butuhkan untuk menjelamatkan 83.000.000 orang dalam tahun 1960 
dengan dasar 1700 kalori seorang sehari sadja ialah, sebagai kuuraikan 
djmuka tadi itu, 1% miljun ton, -- dus masih kekurangan Iagi 1h miljun 
ton. Dan djikalau kita masih bertjita-tjita menaikkan arbeidsprestatie 
rakjat kita dengan memberikan makanan kepadanja 2250 kalori seorang 
sE'hari, maka ketekoran kita itu malah masih ............ 6,3 miljun ton --
1 miljun ton = 5,3 miljun ton! 

Dari uraia n saja diatas ini ternjatalah, bahwa tidak ada "way out" 
' mutlak untuk menjelamatkan rakjat Indonesia dari bahaja kelaparan dan 
bahaja kemusnaan, bilamana kit a ha;~ja menempuh cljalan jang pad a masa 
I:'ekarang ini lazim diusahakan, jakni hanja djalan seleksi dan hanja djalan 
pemupukan bagi sawah-sawah j ang sudah ada, dan ichtiar memperluas 
daerah pertanian berupa sawah, jang sebagai ternjata dimuka tadi, tidak 
mungkin kita perluaskan lagi setjara besar-besaran. Tidak, kita harus me­
nempuh djalan lain djuga, dj.alan jang hingga kini masih terlalu clianak­
tirikan, jakni djalan mentjurahkan perhatian kita djuga kepada pertanian 
ditanah kering, pertanian ditanah ladang. Pertanian pada t<Lnah sawah 
memang ma.sih tetap penting bagi kita, tetapi djelaslah bahwa pertanian 
disawah itu sadja, tidak memberikan "way out" mutlak kepada kita. Kita 
1:arus mentjurahkan perhatiankita setjara simultan ja kesawah ja kela­
clang. Kita harus beladjar tidak memandang remeh kepada ladang. Kita 
harus berubah mendjadi satu bangsa jang baru, djuga diatas lapang per­
tanian. Kita harus, mau tidak mau, menempuh djalan jang diseluruh du­
llia ditempuh orang. Eropah dan Amerika hidup dari pertanian kering, -­
kenapa kita tidak memperhatikan pula pertanian kering, kita, jang kini 
mengetahuibahwa pertanian padi 'basah sadja tidak memberi "way out" 
rnutlak. Ketahuilah, ,bahwa pertanian rakjat ditanahkering lebih luas darr 
puda pertanian disawah-sawah. Ini bukan sadja satu kenjataan jang 
didapatkan . diluar. Djawa, tetapi djuga sabJ: kenjataan di Djawa sendiri, 
jang telah penuh-sesak-padatpenduduknja itu. Sedangkan di Djawa 
luasnja sawah ± 3.384.000 ha, m~ka luasnja tanah kering jang diusaha-

" 
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:.rn.n lmtuk pertanian adalah ± 4.500.000 ha. DiJua r Djaw a , luasnja per­
-lillian tanah kering a da la h ± 3.500.000 ha. Total pertanian tanah kering 
c iseluruh Indonesia adalah dus ± 8.000.000 ha. 

Alangkah besa rnja persediaan- makanan k ita,kalau 8.000.000 ha ini 
;apa kita berikan produksi jang lebih tinggi! Disini ditanah-tanah-kering 
inilah , Jetalmj;a "way out" mutlak jang kita. tjari! 'I'etapi apa latjur? 
Sa u t jora k jang mentjirikan pertanian diJadang ialah, bahwa oleh pengu­
sahanja sama sekali tida k dilakuka n s jarat-sjarat untuk mempertahan-
' an kesuburan tanah. Sa tu-satunja usaha menjuburkan tanah ia la h ter­

ru ri dari menanduskan (m emberokan ) tanah itu peberapa tahun la manja, 
_ohingga tanah-kering t ersebut ditumbuhi lagilah oleh belukar atau hutan 
n ngan, jang kemudian ditebang pula untuk diper,ladang. Ketambahan .. 
. a.g i tanah·tanah kering itu tidal{ sadja kehilangan kesuburannja, tetapi ' 
d jug a diserang oleh ba haja erosi, sehingga pada achirnja daerah demi­
yja n itu merupakan satu tanah mati, -- satu "stervend land" jang me­
I!j edihkan sekali. 

Tjara pertanian jang demikian itu t ak dapat dipertanggungdjawab­
ka n lagi! Tjara-tjaranja harus diubah demikian r upa, sehingga k ehiJang ­
an zat-za t-tanah jang perlu buat tana man dapa t dihentikan, da n tubuh­
t anah dipelihara, sehingga kesuburan pulang kembali. Djangan m engang­
gap remeh akan hal ini! Sebab, bilamana kita tidak da pat m engemba likan 
!cesubura n tanah-tana h-ladang ini sehingga dapat ditanami lag i dengan 
ta nam an-ta naman-mruka nan setjara manfaat, biJamana k ita perbia rkan 
stervend land tetap stervend land, dan ladang2 mendjadi stervend land, 
m aka perlengkapan bahan makanan bangsa kita nis tjaja a kan roboh 
san1.a sekali, akan lebuI', akan 'han t j ur, -- iala h oleh k arena "way out 
m utlak" kita dalam hal persediaan makanan rakjat a c1 a lah 'd justru ter­
letak dalam tanah-ta nah-ker ing itu. 

Dapa tJcah tanah ker ing mendjadi sumber kemanfaatan? Dapat , pe­
muda-pemudiku, dapat ! 

Asal k ita, t eru t a m a sekali kamu, generasi muda , suka "aanpa kken" 
soal ini dengan t epat, m aka kita tak perlu berketjil haW Kemungkinan 
dala m t eknik dan ilmu pertaniankan telah besar sekali! Tiga puluh tahun 
jang lalu, propinsi Noord Brabant dan Veluwe di Negeri Belanda jang 
tana hnja tanah pasir jang amat miskin itu, hanjalah dapat menghasilkan 
sedikit boekweit dan .kentang dan rogge. Hahja biri-biri kurus sadja di­
t erna.kkan c1isana c1ala m djumlah jang ketjil-ketjil. Sekarang, berkat tek­
nik pertanian, tanahnja tak kurang suburnja. Semua tanaman dapat di­
hasiJkan disitu, bunga-bunga jang indah menjegarkan mata, sapi-sapi jang. 
~egemuk :oapi Friesland terdapat disana dalam djumlah jang besar­
besar. Ini semua adala,h hasiJ penjelidikan jang. dilakukan oleh pel­
bagai balai-penjeJidikan dalam .waktu 10 -- 15 tahun. Berkat radjinnja 
a nak-negerinja, berkat tepatnja tjara pengolahan tan~, berkat pemakaian 
pupuk-tiruan setjara besar-besaran, maka mereka dap'at mengatasi kesu­
karan-kesukaran da}= menjelama:tkan diriilja dari bahaja kelaparan. 

Mengapa kita di Indonesia tidaJi: nanti dapat bertindak sedemikian 
c!juga? Kita dapat bertindak sedemikian djuga, -- dapat, dan aku tidak 
ragu-ragu akan hal itu --, asar kamu, generasi muda, sUka bertindak. 
A.sal kamu suka beladjar, asal kamu nanti stika mendjadi pelopor. 

Pertanian-tanah-kering kita ini dapat ~ita bikin mendjadi sungguh­
s ungg uh manfaat, dengan melakukan empat ichtiar jang kesebutkan di­
bawa h ini: 

Per tam a: kita harus melakukan pemupukan. Tanah-tanah-Ia­
dang kita harus dipupuk, baik dengan pup uk .kandang, maupun dengan 
pupuk tiruan. Pupuk kandang dibutuhkan, bukan sadja oleh karena pupuk 
inilah ja ng t ermura h bagi petani, tetapi djuga oleh karena pupuk kandang 
cI'lpat m em perbaiki stru'ktur tubuh-t anah. Kalau pupuk ini m asih k urang, 
t ambahlah denga n pupuk hidjau. Da n kala u inipun masih kurang , pakai­
lah pupuk tiruan . Djang an 'berkata bahw a pupuk t iruan mahal! Satu­
satunja "way out" inikan harus kit a t em puh, kalau kit a sebagai bangsa 
U - mau ma i. Lagi pula . -- seroua pupuk -pupuk-t iruan jang diperlukan 
1; _ tanah-tanah-.-enng k jta i u, ja i l! pada um umnja : zwayelzur e am-

T 
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monia, kal iumsuilat, dan dubbel superfosfat, dapat dibikin dinegeri kita 
sendm dari bahan-bahan jang ada dinegeri kita sendiri. Ini sudah kita 
s elidik i. Maka kalau kita membikin pupuk-pupuk itu dinegeri kita sen­
diri t ak perlulah kita membelinja diluar negeri. Ta.k perlulah kita ter­
g ant ung dari keadaan deviezen lagi. Tak perlulah kita tergantung dari 
k eadaan politik dinegara orang. Dan Rita lantas dapat mendjalankan 
p emupukan ta nah"tanah-kering kita setjara besar-besaran. Ratusan riba 
ha, miljun-miljunan ha tanah kering mendjadi tanah jang menghasilkan 
p roduksi. Hantjur-l~burlah hantu kemiskinan-zat, dalam t anah-tanah­
kering kita itu! 

Ked u a: 'kita ha rus mendjalankan seleksi, chusus bagi tanah ke­
r ing. Alangkah masih kosongnja usaha seleksi bagi tana;h-kering itu! 
Tentang seleksi pagi-gogo dapat dikemukak~n, ba hwa hal itu hingga kini 
s elalu diabaikan, selalu dianak-tirikan. Semua tenaga sampai kini di- · 
tjurahkan kepada seleksi padi sawah, p a di basa;h. Walaupun barangkali 
memang tidak mungkin mentjiptakan satu djenis padi gogd baru jang 
sama sekali tahan ,kemarau, j a itu jang sa rna sekali "droogteresistent", 
namun toh kemungkinan untuk mendapatkan satu djenis-baru jang men­
dekati kebutuhan ini, tidak masuk dalam lapangan kemustahilan. Dan 
selain daripada padi? Djenis keqele, djenis katjang tanah, djenis dja­
gung, djenis tjantel, dan lain-lain tanaman jang bermanfaatbagi hidup­
nJa rakjat, pun masih mengandung kemungkinan untuk diperbaiki lagi 
dengan djalan seleksi. 'I'anah-kering harus ditanami dengan tanaman 
jang tahan kering, dan nilai-ohasiatnja harus dibuat sedeJ:adja t dengan 
nilai-chasiat padi, misalnja djagung, djawawut, kedele, katjang tanah, dan 
lain-lain sebagainja lagi. Penggiatan seleksi bagi tanaman-tanaman ta­
llah-kering ini teranglah satu keharusan jang lekas h aruskita penuhi! 

K e t i g a: kita harus memperlipa tgandakan perchewana~ t ernak. 
:!;>eternakan adalah satu sja r a t mutlak untuk pertan ian ditanah k ering. 
Dari mana datangnja pupUik kandang, kalau tidak dari ternak? Dari mana 
t enaga-tenaga-penarik - trekkr achten - untuk perusahaan pertanian 
itu, kalau tidak dari sapi at:j,u kuda? Ketjuali itu, adanja ternak meme­
tjahkan soal lalu-lintas, sehingg a soal pengangkutanpun ikut terkupas 
oleh karenanja pula, dan .... .. ...... .... .. terutama kuda m endinamiskan m a-
r.usia! Belum kita sebut disini m anfaat besar jang datang dari peternak an 
berkenaan dengan kebutuhan zat putih-telur (eiwit) d ala m m a kanan rak­
jat! Telur ajam, telur itik, daging ajam, daging itik, daging k a mbing, 
daging sapi, dan lain-lain s ebagainja, membuat tubuh manusia mendja di 
s ehat dan kuat. Didalam hal pemakaian za t putih-telur j ang berasal dari 
chewan, Indonesia menduduki satu tempa t jang t eramat r endah. H anj :;t 
rata-rata 4 gram kit a m akan seorang seha ri! Sedangk an di S iam orang 
m ak an zat putih-,telur 21 gram seorang sehari, di Malaya 14 g ra m seorang 
s eha ri, di Indo China 17 gram seorang sehari, di India 9 gram seorang 
s ehari, di P hilipiria 25 gram seorang s ehari, di Cuba 29 gra m seorang .se­
hari, di B irma 32 g ram seorang sehari. Sedja k pendjadjahan Belanda 
jang beratus-ra t us t ahun itu, kita t elah mendjadi satu bangsa j afig terlalu 
s edikit m akan zat putih-t elur dari chewan dan k arenanja kita telah men­
d jadi sat u bangsa jang lem ah badan dan kurang dinamis. Dizamannja 
Sultan Agung H anjokrokusumo, m ak a menurut tjerit anja Rij cklof van 
Goens, seorang Belanda jang' m engh adap diker aton Sultan A gung di K erta, 
ai ibu kota Mataram itu tiap-bap h ari disembelih orang 500 t ernak jang 
besar -besar . Dan lihatlah dalam sedjarah : pada waktu itu . bangsa kita; 
:oatu bangsa jang dinamis jang tangkas, jang ulet, jang berani, jang ge­
mar .bekerdja! 

K e em pat: m echanisasi Ini salah satu hal jg . t elah lama .kut jita 
tjitakan dan idam-idamkan . P ada umumnja luasn ja pertanian di D jawa 
tidak melebihi 1 ha buat tiap-tiap· petani, dan 1 ha ini a dalah t erlalu 
sedikit untuk hidup, terlalu banjak unt uk mati. "T e w einig om van te 
leven, te veeJ om va n t e sterven". Dida erah kolonisasi diluar Djawapun 
petani rata-rata hanja mempunjai sawah tidak lebih dan 1Jh it 2 ha. 
Berapa sebenarnja harusnja milik t anap., untuk hidup tjukup, hidup 
sentaulil a.? ,Kalau tanah itu tidak tjukup subur, seperti halnja dengan 
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-tanah-tanah jang sekarang <j.idapatkan diluar Djawa, maka mili:k itu se­
benarnja ha rus sedikitnja 10 ha buat tiap-tiap petani. Tetapi sebaliknja y 

:kalau ia diberi 10 ha, maka ia tak mempunjai tjl1kup tenaga untuk me­
:ngolah tanahnja itu. Dengan sepa'sang sapi, dan dengan bantuan anak" 
j "terinja serta seorang budjang, ia paling banjak dapat menggarap 5 ha 
"tanah. Di Limburg (Negeri Belanda) petani rata-rata mempunjai 20 ha , 
j a ng ia kerdjaka n ~dengan keluarganja serta seekor kuda besar, dan di­
:sam ping itu ia masih mempunjai 2- 3 ekor sapi, 3-4 ekorb!llbi, 100 ekor 
:ajam. Bagaimanak!lih kita memetjahkan soal kita ini, kalau' kita me­
L:gin gati, ba hw a kita kekurangan sapi, kekurangan kerbau, kekurangan 
1ruda? T idak kah mungkin mechanisasi, - kalau mungkin setjara kollek ­
"t:f - , m embawa pemetjahan dala m soal ini? 

U n tuk men t joba pertanian setjara m echanis, didaerah Kendari (Su­
lawesi) ada siap-sedia 15.000 ha t ana h k ering jang datar dengan struk­
Wf j.anah jang tjukup enteng untuk digarap d engan mesin. Pembahagian 

:budjan selu rub tahun disana a dala h demikia n r a tanja , sehingga <;iua kali 
~::~daerah itu dapat menghasilka n panen padi-gogo jang lumajan. 
"'j . - kita. joba pertanian m echa nis disana itu? 

Pem -pemudi, akupun sering melajangka n angan-anganku m e­
.:genai pertanian pa4i ditanah D jawa . B ilakah seorang pemuda a t au pe-

. 0 esia ahJi ilmu pertania n mendapatkan satu d jenis padi kering 
- padi -ering, bukan padi basah - , jang droogte resistent, jang produk­
_' ja. idak -alah dengan padi basah, jang rasa n asinja tidak kurang' 

"]ezat dan misalnja padi Bengawan jang kebal segala penjakit , jang dapa t 
Jllemberi panen dua kali set ah un? Ah, kalau djenis padi-kering jang 
-demikian itu terdapat, kalau impianku ini terwudjud, kalau s egala padi­
"basah bisa kita gan ti deng an p adi-kering j ang all-round, 'itu, - satu r e- . 
~Jolusi besar dapat kita djalankan dilapangan pertanian pa di! Kita bisa 
lbikin peta ni-petani kit a "collective-minded",kita bisa buang segala p e­
:sm atang-pemata ng !lit au galengan-galengan, kita bisa tjoret sebagian tel'­
lJesar da ri pengeiuaran-pengeluaran untuk irrigasi j ang berpuluh-puluh 
~lliljun, kita bisa bekerdja dengan tractor-tractor d an mesin-mesin-penge­
·<tam, kit a bisa bekerdja chemis besar-besaran, kita bisa perg unakan t e­
:naga petani jang berlebih untuk keradjinan-tangan a tau nijverheid, kit a 
'b isa lemparkan banjak sekali tenaga-kerdja kedala m industriaIisasi d i­
'·daerah-daerah kita jang harus diindustrialisir! Betapa hebatnja akibat 
:Revolus i P emba ng unan .jang demikian itu! Produksi bahan makanan aka n 
-t erbang naik kea t as, nijverheid ' a kan tumbuh dimana-mana, industriaIisa si 
:a kan tidak k ekura ngan t enaga-manusia, dan - mental, dalam kedudukan 
.d jiwa, bangsa Indonesia a k an berubah , a ka n bangkit sarna sekali! Hilang ­
'Jah. nanti segal a sifa t k epelan an, hilangla h segal a sifa t t ak berdaja jang 
-m enghinggapi pet ani-ketjiJ, hilang lah segala kemak-kemikan djapa-man-
-t ram dan kukus kemenjan dan sesadjen,hilang lah segala sifat djiwa k e-
,desaan, - tumbuhlah djiwa kebra jaan dan 'kerajaan jang luas, tumbuhla h 
. d jiwa Na.tie iang leba r, tumbuhlah djiwa Negara jang melangkahi sega la 
'batas-batasnja desa dan lemba h dan gunung dan lautan. Terbangunla h 
oSatu Bangsa-Indonesia-Ba ru jang badannja sehat-kwit karena tjukup per­
.'s ediaan m a kan, jang djiwllnja dinamis-tangkas-perkasa ka rena terlepas 
«dari ikatan-ikatan lama jang membelenggunja ribua n tahun! 

Pemuda-pemudi sekalian! Pidatoku hampir habis. Agak lama aku 
:minta perha tianmu, tetapi tida k terlalu lama, oleh karen a soal jang kubi­
-tjarakan ialah soal hidup atan m ati. Tjamkanlah dan perhatikanlah: pada 
J'llasa sekarang ini, Indonesia menghadapi satu 'ba haja kelaparan jang 
-t iap-tiap tahun datang kembali, tiap-tiap tahun bertambah besar, dan 
·tjepat akan merupa~an satu bentjana, satu malapetaka, kalau tidak kita 
· tanggulang i setjara tepat. Bahwa Indonesia pada masa sekarang ini t er­
-paksa membeli beras dari luar negeri sebanjak 6 a 700.000 ton, besok 
:-800.000 ton, lusa 900.000· ton; bahwa disana-sini timbul penjakit ihonger­
<oedeem; bahwa ditanah-air kita jang indah-permai ini ada anak-ana k 
-:ketjil jang diangkut kerumah sakit oleh karena periuk nasi dirumah.a da ­
.Jab kosong, - itu a dalah sebenarnja satu t anda-ketidakmampuan, satu 

brevet van onvermogen" d ari pad a generasi sekarang jang tak m am pu 
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mengenal dan memetjahkan soal. Sebagai "mode" didatangkanlah peJba­
g ai ahli dan luar negeri, jang jamemang ahli, tetapi jang disini masih 
harus beJadjar lebih dahulu. Tet!IJpi ja, generasi sekarang biarlah generas~ 
sekarang. Tetapi engkau, engkau, pemuda':pemudi diseluruh Indonesia, 
jang sekarang duduk dibangku-:bangku S.M':A., engkau adalah gener asi 
,bar u. Engkau adalah generasi jang akan datang! Engkaulah jang ber­
tanggungdjawab atas nasib bangsamu dimasa-depan. Kita kekurangan 
], ader bangsa, terutama dilapangan pertanian dan peterna kan. Aku ber­
t anja kepadamu: sedangkan rakjat Indonesia akan mengalami tjelak a ; 
bentjana, ' malapetaka dalam waktu jang dekat kalau soal makanan r akjat 
tidak segera dipetjahkan, sedangkan soal persediaan makana n rakjat ini 
bagi kita adalah soal hidup atau·inati, - kenapa dari kala ngan-kalangan­
ll1libegitu ketjH minat untuk studie ilmu pertanian d a n ilmu perchew.a­
nan? Kemapa buat tahun 1951/ 1952 jang mendaftarkan diri sel:lagai ma ­
hasiswa bagi Fakultet Pert ani an' hanja 120 orang, dan bagi Fakultet Ke-
dokteran Chewan hall'ja ............ ,"',. 7 orang? Tidak, pemuda-pemudiku , 
~.tudie ilmu pertanian dan ilmu perchewanan tidak kurang penting dari 
studie· lain-lain, tida:k kurang memuaskan djiwa jang-bertj ita-tjita d a r i 
pada studie jang lain-lain. Tjamkan, sekali lagi tjamkan, - kalau k it a 
tidak "a'anpakken" soal makanan rakjat ini setjara besar-besa ran, se­
tjara radikal qan revolusioner, kita akan mengilJami. malapetaka ! 

Setjepat mungkin kita harus membangunkan Kader bangs a dia tas la ­
pangan makanan rakjat, kalau mungkin laksana tjendawan dimusirn 
h'ldjan. Setjepat mungkin kita membutuhkan ,paling sedikit 350 insinjur 
p<>rtanian, 150 ahli kehutanan, ratusan ahli seleksi, ratus~n ahli pempan­
t eras hama, ratusan ahli pemupuk, ratusan ahli tubuh-tanah -ratusan ahli 
irrigasi-pertanian-rakjat, ratusan ahli kechewanan, - dokter-dokter-che­
wan dan ahli-ahli pemeliharaan-ternak. Daftarkanlah dirimu nanti m en­
djadi mahasiswa Fakultet Pertanian dan Fakultet Kedokteran Chewan! 
Djadilah pahlawan Pembangunan! Djadikanlah ;bangsamu ini bangsa jang 
kuat, :bangsa jang merdeka dalam arti merdeka jangsebenar-benarnja! 
Buat apa kita bitjara tentang "politik bebas" , kalau kita tidak bebas 
da lam hal urusan beras, jaitu selalu harus minta tolong beli beras daTi 
b :mgsa-.bangsa tetangga? Kalau misalnja peperangan-dunia ke-UI mele­
dak, entah besok entah lusa, danperhubungan antara }ndonesia dan Siam 
dan- Birma terputus karen a tiada kapal pengangkutan, - dari mana kita 
mendapat beras? Haruskah kita mati kelaparan? Buat apa kita m ern­
buang deviezen bermiljun-miljun tiap-tiap tahun untuk membeli beras 
dari negeri lain, kalau ada kemungkinan untuk memperlipatganda pro-

, duksi makanan sendiri? Segala ichtiar-ichtiar kita untuk menekan harga ­
harga barang didalam negeripun - sebagai telah kita alami - s elalu 
nkan kandas, selalu akan sia-sia, selama harga beras periodik membubung 
tinggi, karena harga beras memang menentukan harga barang jang lain­
lain. 'Politik bebas, prijsstop, keamanan, masjarakat adil dan makmur", 
"mens sana in corpore sano", - semua itu mendjadi omongan kosong 
belaka, selama kita kekurangan bahan makanan selama tekort kita ini 
makin lama makin meningkat, selama kita banja main cynisme sadja. 
dan senang tjooh-mentjomooh, selama kita tidak bekerdja keras, me­
meras keringat mati-matian menurut plan jang tepat dan radikal. Re­
volusi Pembangunan harus ,kita adakan. Revolusi Besar diatas segala. 
lapangan, Revolusi Bes!lr dengan segera, tetapi paling segera diatas la­
rangan pez:sediaan makanan rakjat. Dan kamu, pemuda dan pemudi di­
:;eluruh Indonesia, kamu barus niendjadi pelopor dan pahlawan dala m Re­
volusi Pembangunan itu! Djangaruah bangsa menjesal dihari jang a kan 
datang. 

nengan utjapan itulah, saja lIla n ti meletakkan batu-pertama dari Ge­
dung Fakultet Pertanian ini. 

Sekian! 
Terima kasih! 

I 
~j 
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